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Pariwisata di Indonesia merupakan hal yang sangat penting dan menjadi sektor utama dalam peningkatan 
pendapatan nasional maupun daerah.Salah satunya pengelolahan pariwisata alam.Perkembangan dalam pariwisata 
mempunyai kelemahan dalam perkembangan pariwisata Coban Parangtejo.Kemudian sulitnya untuk mengubah pola 
fikir masyarakat akan adanya potensi wisata yang dimiliki, kemudian kendala lain yang dihadapi adalah berupa 
sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Selain itu karena letak Coban Parangtejolumayan terpencil dari pusat 
kota dan mayoritas di pemukiman warga dan tidak ada penginapan seperti home stay untuk para wisatawan yang 
melakukan penelitian yang memerlukan waktu berhari hari untuk tinggal. Hal ini menjadikan kelemahan dalam daya 
dukung terhadap perkembangan pariwisata di Coban Parangtejo  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kurangnya daya dukung terhadap 
perkembangan coban parangtejo Untuk Mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan penelitian deskritifkualitatif 
yaitu dengan cara menggambarkan keadaan yang riil atau yang sebenarnya dan tentu saja berdasarkan pada fakta 
yang ada dan yang terjadi pada saat ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kelembahan dalam perkembangan pariwisata Coban Parangtejo 
dilihat dari pengelolahanya pariwisata karena dana yang ada masih kurang terpenuhi untuk mengembangkan Coban 
Parangtejo dan wahana yang ada, sedangkan untuk SDM itu mengikuti jika dana yang ada masih kurang otomatis 
SDM untuk perawatan juga kurang maksimal. kondisi Coban Parangtejo saat ini masih kurang perawatan dan 
kemanan karena SDM masih kurang.Partispasi masyarakat ada yang mengatakan bahwa mereka kurang sadar karena 
kesibukan masing – masing, dan Disana seharusnya lebih dibina untuk sadar wisata atau membuat pokwarwis. 
 
Kata Kunci : pariwisata, perkembangan, kelemahan, 
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Pariwisata di Indonesia semakin berkembang 
pesat, saat ini Indonesia meningkatkan wisata –wisata 
lokal yang ada didaerah.Agar memaksimalkan dengan 
baik.(Mufidatunnisa dkk, 2014:2)disektor pariwisata, 
semakin banyak daerah yang menjadikan tempat 
ekowisata maka semakin berkembang pula 
perekonomian daerah tersebut. Sebab pariwisata 
mempunyai peran sebagai sumber pendapatan daerah, 
maka dari itu daerah mulai bersaing mengenalkan 
destinasi wisata. 
Kabupaten Malang termasuk daerah yang 
sedang mengembangkan potensi pariwisatanya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari Pariwisata Kabupaten 
Malang sebagai wilayah terluas kedua di Jawa Timur 
dan yang mempunyai alam yang membentuk indah dan 
beragam daya tarik objek wisata peninggalan sejarah, 
budaya, wisata modern dan wisata alamnya.  
Potensi pariwisata alam yang semakin banyak 
tersebar diseluruh provinsi jawa, tidak hanya 
pariwisata modernnya tetapi juga pariwisata alamnya 
yang semakin diminati oleh penggunjung.Salah satu 
pusat industri pariwisata yang banyak dikunjungi 
adalah wisata alamnya.Berdasarkan sesuai dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 1 Tahun 
2015 pasal 1 kawasan stategis yang memiliki fungsi 
utama pariwisata atau untuk pembangunan dan 
perkembangan yang penting dan memiliki pengaruh 
penting seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan 
budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya alam, 
daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan 
keamanan.   
Sumber daya alam yang terkait dengan 
perkembangan pariwisata berupa sumber daya 
alam,sumber daya budaya, dan sumber daya manusia. 
Elemen yang terdapat dalam sumber daya alam 
misalnya air, pepohonan, pegunungan, angina,udara, 
dan sebagainya. Sedangkan sumber daya budaya 
misalnya adat istiadat, tarian tradisonal, dan bahasa 
local. Sumberdaya manusia juga sangat berkaitan 
dengan perkembangan pariwisatakarena pariwisata jika 
sumber daya manusia baik makan perkembangannya 
juga akan baik. 
Sejalan dengan perkembanganya,objek 
pariwisata harus mempunyai ciri khas yang berbeda 
dengan wisata lain, Agar wisata alam dapat 
menarikpengunujng dosmestik atau nondomestic untuk 
indahnya alam serta ikut melindungi alam. 
Perkembangan objek wisata harus didukung oleh 
BKPH kepanjen serta masyarakat sekitar karena 
pariwisata sangat berpotensi bila dikembangkan. 
Pada Kabupaten Malang terdapat pariwisata 
“Coban Parangtejo” yang tersembunyi di Desa Gading 
Kulon, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Peluang 
usaha yang ada dalam sektor pariwisata banyak yang 
melirik khususnya investor  yang untuk bekerjasama 
dalam mengelolah dan pengembangan pariwisata. 
Untuk mengelolah dan mengembangkan potensi 
pariwisata untuk dijadikan bisnis dan dibangun sebagai 
objek pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan 
manusia agar banyak wisatawan yang berkunjung. Tak 
heran jika BKPH Kepanjenmengelolah pariwisata 
hujan lindung untukdijadikan twmpat wisata dan  
berkerjasamadengan Lembaga Kemitraan Desa 
Pengelola Hutan (LKDPH), dan CV.Rizy (stakeholder) 
dalam mengelolah di  Coban Parangtejo. 
Coban merupakan salah satu destinasi 
pariwisata yang masih alam dan sejuk untuk dinikmati 
ditengah padatnya Kota Malang. Dengan 
dipengembangan Coban Parangtejo juga akan tentu 
menjadikan pengaruh disekitar terhadap masyarakat 
sekitar yang berada dekat dengan pariwisata. 
Di Desa Gading Kulon tersebut juga memiliki 
air terjun yang sekarang menjadi pariwisata “ Coban 
Parangtejo” yang terletak di Dusun Princi dan 
perbatasan dengan Desa Tlekung Kecamatan Junrejo 
Kota Batu dan Kabupaten Blitar.Air tejun tersebut 
terletak pada lereng Gunung Batok dengan ketinggian 
air terjun 100m. 
Pengembangan Coban Parangtejo mulai buka 
pada bulan agustus 2005 yang diresmikan oleh Bapak 
Bupati H. Sujud Pribadi, didalam pengembangunan 
dibantu dalam perbaikan jalan oleh kelompok 
tani.Awal pembukaan kembali 2007 tetapi masih 
perbaikan.Kemudian pada 2016  buka kembali dan ada 
pengunjung tetapi tidak seramai pariwisata lain dan 
membuat keadaan desa yang terjadinya sepi menjadi 
sedikit ramai. 
Berkenaan dalam hal ini peneliti akan 
membahas kelemahan apa saja dalam pengembangan  
Coban Parangtejo pada Dusun Princi, Desa Gading 
Kulon, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Berawal 
dari melihat Coban Parangtejo dengan fasilitas 
kebutuhan dalam prasarana masih kurang, pengujung 
yang tidak seramai diwisata lain, pengembangan yang 
lambat, dan daya dukung masih kurang dari pihak 
investor. 
Berdasarkan hal tersebut timbul jika dilihat dari 
Coban Parangtejo mempunyai potensi objek pariwisata 
yang bagus, jika pengembangan wisata menfaatkan 
potensi dengan maksimal.Pengkembangan 
kepariwisataan diarahkan pada pariwisata 
berkelanjutan. Menurut Umilia dkk (2016:2) 
mendefinisikan: 
Pariwisata sebagai pariwisata berkelanjutan 
yang melihat aspek penuh dampak ekonomi, sosial dan 
lingkungan untuk saat dan lingkungan untuk saat ini 
dan masa depan.Pariwisata mempunyai 3 aspek : 
1. Aspek lingkungan memanfaatkan secara 
optimal sumberr daya lingkungan yang 
merupakan kuci dari pengembangan 
pariwisata, mempertahankan proses ekologi 
dan turut adil dalam menjaga warisan alam 
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dan keanekaragaman hayati yang ada didalam 
destinasi. 
2. Aspek Ekonomi meruapakan kegiatan 
ekonomi jangka panjang yang memberikan 
manfaat sosial ekonomi kepada semua 
stakeholder dengan adil seperti pekerjaan yang 
tetap, berkesempatan membuka peluang usaha 
dan pelayanan sosial terhadap masyarakat 
local serta membatu kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Aspek budaya menghormati sosialbudaya 
yang ada sejak dulu pada masyarakat 
setempat, dengan melestarikan nilai - nilai 
budaya, adat istiadat setempat dan 
berkontribusi untuk meningkatkan rasa peduli 
serta pemahaman antar budaya. 
 
Dalam perkembangan desa masyarakat bukan 
sebagai objek yang pasif tetapi sebagai objek yang 
aktif, yaitu masyarakat berperan sebagai ciri khas yang 
tak terpisahkan dalam objek pariwisata. Pengembangan 
dalam sektor pariwisata harus ditingkatkan yang 
melimbatkan  masyarakat sebagai Sumber Daya 
Manusia (SDM) untuk menggali potensi yang ada di 
daerah tersebut, dan untuk partisipasi masyarakat 
dalam memajukan potensi pariwisata disana, dengan 
menunjukan hasil karya daerah dan kreatifitas 
masyarakat, baik secara layanan individu maupun 
kelompok, kemudian dilihat dari pengembangan  
perencanaan pembangunan. 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat 
dalam pengembangan harus mendukung dan 
pengelolah pariwisata agar mendukung dalam 
pengembangan.dapat disimpulkan bahwa pariwisata 
dapat ditinjau sebagai suatu yang dapat memberi 
kenikmatan kepada pendatang dan kesejateraan bagi 
penduduk sekitar.  
Untuk mengetahui respon masyarakat, dan 
pihak pengelolah peneliti melakukan wawancara 
sebagai gambaran melalui masyarakat dan pihak 
pengelolah sebagai berikut: (1) Bapak Supriono 
(kepala Desa Princi) menurut wawancara saya dengan 
bapak Supriono sebagai kepala Dusun Kerinci 
Kabupaten Malang, beliau menceritakan awal 
dibukanya pariwisata Coban Parangtejo pada tahun 
2005 setelah itu berhenti karena kurang modal dan 
berlanjut pada tahun 2016 dengan berkersama dengan 
Perhutani, Lembaga Kemitraan Desa Pengelolahan 
Hutan (LKDPH) dan CV. Rizky. Tetapi kurang 
maksimal, jumlah pengunjung juga 
kurang,pemberdayaan masyarakat masih kurang. (2) 
Bapak Slamet (Ketua LKDPH) menurut wawancara 
saya dengan bapak Slamet, daya dukung biasa saja 
karena kesibukan warga dengan pekerjaan masing – 
masing dan perkembangan dari investor juga masih 
sama saja. (3) Ibu Sulis (warga Dusun Princi) menurut 
wawancara saya dengan ibu sulis, pemberdayaan 
belum ada, perkembangan belum maksimal dan daya 
dukungnya biasa saja.(Hasil wawancara, 17 November 
2018) 
Pengembangan pariwisata Air Terjun 
Parangtejo perlu mengedepankan keterlibatan 
pengelolah dengan berkerjasamaterhadap masyarakat 
agar mendukung dalam program pengembangan 
pariwisata dan berdampak positif terhadap ekonomi 
masyarakat sekitar dan juga memperhatikan proses 
pengeolahan.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Metode Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, dimana data diperoleh dari observasi dan 
wawancara.Model penelitian yang digunakan 
yaitudeskriptif kualitatif, alasan peneliti 
menggunakanpenelitian deskriptif 
kualitatifdikarenakan dalam penelitian ini data yang 
dihasilkan hanya berupatulisan, kata-kata, gambar serta 
dokumen yang berasal dari sumberatau informan yang 




Peneliti akan mengfokuskan penelitian sesuai 
topik atau tema yang sudah diambil  yaitu“Kurangnya 
Daya Dukung  Terhadap Pengembangan  Coban 
Parangtejo”. Oleh karena itu peneliti telah 
menfokuskan sebagai berikut : 
1. Mengapa terjadi Kelemahan dalam 
pengembangan pariwisata Air Terjun 
Parangtejo. 
a. Menulusuri   pengelolahan pariwisata 
b. Kondisi pariwisata Coban Parangtejo saat 
ini seperti apa? 
c. Pendapat masyarakat tentang pariwisata 
Coban Parangtejo. 
d. Partisipasi masyarakat. 
 
2.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Coban Parangtejo 
Kabupaten Malang.Sedangkan situs penelitian 
dilakukan di BKPH Kepanjen.Berikut adalah foto 
pariwisata Coban Parangtejo. 
 
2.4Jenis Data dan Sumber Data 
Berdasarkan jenisnya, data dibagi menjadi dua 
yaitu data primerdan data sekunder: 
1. Data Primer merupakan sumber data yang 
diperoleh langsung dari informa melalui 
wawancara langsung. 
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2. Data Sekunder  adalah data yang merupakan 
data penujang yang berkaitan dengan peneliti 
yang diperoleh dari berbagai sumber informa 
dan instansi seperti BKPH kepanjen, pihak 
pengelolah, kepala Dusun Desa Princi dan 
masyarakat sekitar. 
2.5 Teknik Pengambilan Data. 
Teknik pengambilan data sampel ini biasanya 
didasarkan oleh pertimbangan, misalnya keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang  dengan  jumlah besar dan 
jauh. 
Berikut penelitian dipaparkan kejelasannya 
masing – masing instrument yang dapat dipergunakan 





2.6Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara 
dalampenelitian yang digunakan untuk menguji dan 
menarik kesimpulan. 
Teknik analisis data menggunankan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman. Mode interratif 
ini terdiri dari tiga hal utama yaitu : (1) Reduksi, (2) 
Pengajian data (3) Penarikan Kesimpulan. Ketiga 
tersebut kegiatan yang merupakan kegiatan jalin –
menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumulan data. 
 
2.7 Teknik Pengabsahan Data 
Dalam upaya mengobjektifkan hasil temuan, 
seorang data harus menunjukan bahwa data yang valid 
dan reliable.Dalam penelitian dikualitaif dapat 
diperoleh atau dicapai dengan melakukan trigulasi dan 
informan, artinya peneliti harus melakukan klarifikasi 
tentang hasil temuannya pada orang ketiga. Teknik 
trigulasi yang sering digunakan menggunakan sumber 
lain, agar informa yang diterima, baik oleh orang lain 
atau orang yang sama, namun dalam waktu yang 
berbeda menghasilkan informasi berbeda.Dan izin 
membedakan empat macam trigulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang menngunakan sumber, metode, 
penyedikan teori. Tujuanya untuk secara jelas 
memotret data yang telah disampaikan subjek dengan 
dicocokan dengan informasi yang mereka sampaikan 
(Idrus, 2009 : 29). 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengelolahan Pariwisata Coban 
Parangtejo. 
1.1 Insiatif pengelolahan pariwisata 
Coban Parangtejo dalam BKPH Kepanjen. 
Pengelolahan Coban parangtejo berawal 
banyaknya warga sekitar yang berprofesi sebagai 
petani yang menanam hasil pertaniannya dilereng 
gunung. Setelah dilihat rawan longsong jika tanah 
sering dijangkul terus menerus, Maka inisiatif  
perhutani dan dikelolah BKPH Kepanjen mengolah 
menjadi tempat pariwisata. Agar menjadi wisata alam 
dan menjadi peluang pekerjaan.Selain itu para petani 
dianjurkan untuk menanam pohon alpukat atau kopi 
yang berakar kuat, dapat mencegah longsor dan juga 
menghasilkan para petani. Sehingga pengeolahan 
sebagaian tanah dibuat wisata alam yang ditanami 
pohon – pohon  sehingga tidak sering dijangkul oleh 
para petani. 
1.2 Kelemahan terjadi dalam Dana 
dan SDM. 
Faktor dalam kelemahan perkembangan di 
Coban Parangtejo adalah dana. Dana adalah 
merupakan uang yang dibutuhkan untuk suatu 
pembiayaan pembangunan atau perkembangan yang 
ada.Agar dapat perkembangan dan terencana bila 
pembiayaan dapat diatasi dengan manajemen yang 
baik, dalam perkambangan atau pembangunan. 
Menurut Gamal Suwantoro pengembangan 
adalah memajukan dan memperbaiki atau meningkatan 
yang telah ada yang bertujuan untuk mengembangkan 
produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan 
bertahap.Pada dasarnya tujuan utama dari 
pengembangan pariwisata adalah untuk meningkatkan 
nilai ekonomi masyarakat sekitar wisata. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang di kemukakan oleh Oka A. 
Yoenti (2001 : 22) bahwa pengembangan pariwisata 
nasional dengan tujuan untuk memperlancar usaha 
pariwisata nasional, dengan tujuan untuk 
memperlancar tujuan usaha sebagai salah satu sumber 
penghasilan devisa Negara.Maka dari itu Pihak 
stakeholder (investor) yang selaku pembiayai Coban 
parangtejo harus merencanakan membiayaan dan 
pembangunan yang menarik dan tidak memakan 
banyak dan jka memang dananya tidak mecukupi. 
Tidak hanya itu SDM juga sangat diperlukan 
dalam perkembangan dan peningkat.Karena 
perkembangan sumber daya manusia adalah persiapan 
untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau 
lebih tinggi di dalam organisasi (Simamora, 
2006:273).Dalam bentuk perkembangan sumber daya 
manusia di bagi atas dua pengembangan formal dan 
informal. (Hasibuan, 2008:72). 
1. Pengembagan Formal adalah 
pengembangan secara formal yaitu 
karyawan/pegawai ditugaskan organisasi 
untuk mengikuti pendidikan atau 
pelatihan, baik dilakukan di organisasi atau 
lembaga – lembaga. 
2. Pengembangan Informal adalah 
pengembangan secara informal yaitu 
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karyawan/pegawai atas keinginan dan 
usaha sendiri melatih dan mengembangkan 
dirinya untuk pengembangan yang 
berhubungan dengan pekerjaan atau 
jabatannya. 
Pengembangan SDM bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas SDM yang ada dan juga untuk 
mengatasi perkerjaan yang menumpuk atau pekerjaan 
yang perlu penangaan.Seperti halnya dalam 
pengembangan Coban Parangtejo SDM yang kurang 
dalam perawatan dan keamanan sehingga kurang 
maksimal.Dan SDM harus lebih ditambah untuk setiap 
wahna untuk diawasi dan dirawat. 
2. Kondisi pariwisata Coban Parangtejo. 
1.1 Kelemahan dalamPrasarana dan 
Sarana. 
Menurut Hornby wisata adalah sebuah 
perjalanan dimana seseorang dalam perjalanannya 
singgah sementara di beberapa  tempat dan akhirnya 
kembali lagi ke tempat asal, yang merupakan tempat ia 
memulai perjalanan. Dalam wisata seseorang harus 
merasakan puas dan  senang untuk berlibur kesuatu 
tempat. Dalam hal tersebut para pemilik wisata harus 
memperhatikan perkembangan. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan pariwisata adalah 
(Yoeti, 1987 : 2-3): 
1. Wisatawan  
2. Transportasi 
3. Atraksi / objeck wisata 
4. Fasilitas Pelayanan 
Wisatawan harus lebih meningkatkan agar 
pemasukan dapat diolah untuk perkembangan wisata 
dan perawatan yang ada.Jika wistawan tidak berminat 
atau sedikit maka perkembangan itu disebut gagal 
dalam perkembanganya. Fasilitas yang ada harus 
mendukung, karena jika suatu wisata jalannya tidak 
mendukung dan fasilitasnya kurang aman dan menarik 
maka wistawan akan enggak berkujung kembali. 
Atraksi/ objek wisata juga harus ditingkatkan dalam 
perkembangannya,atraksi/ objek wahan yang ada 
kurang menarik dan kurang perawatan sehingga 
pengujung hanya sesekali untuk kembali. 
2. Pendapat Masyarakat dengan adanya 
Pariwisata Coban Parangtejo. 
3.1 Pendapat masyarakat terkait SDM dan 
dana 
Pendapat atau opini masyarakat terhadap 
adanya pariwisita Coban Parangtejo  sangat 
membangun dalam kemajuan Coban Parangtejo untuk 
kedepanya. Dari hasil observasi dilapangan perawatan 
kurang ditingkatkan sehingga perlu ditambah Dana dan 
SDM yang ada dan masyarakat kurang dilibat dalam 
Coban Parangtejo untuk dijadikan pegawainya.Dalam 
perkembangan kurang bagus atau menarik sehingga 
pengujung yang disana tidak sebanyak pengujung yang 
ada dicoban – coban lainya. 
Dan juga Dari segi keamanan masih harus 
diperhatikan menurut warga listrik penerangan yang 
ada di Coban Parangtejo sebaiknya di tinggikan lagi 
agar tidak membahayakan saat hujan dan 
membahayakan para petani yang mempunyailahan 
disana. 
 
3. Partisipasi masyarakat. 
4.1 Partisipasi  Masyarakat kurang. 
Menurut (Keith Davis, 1979:149) yaitu 
partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental 
dan emosi orang – orang dalam situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk menyumbangkan pada 
tujuan – tujuan kelompok dan sama – sama 
bertanggungjawab terhadapnya.  
Sedangkan menurut (Loekman Soetrisno, 1995) 
menguraikan dua jenis partisipasi:  
a. Definisi yang di berikan oleh para perencana 
pembangunan formal di Indonesia. Definisi 
partisipasi jenis ini adalah partisipasi rakyat 
dalam pembangunan sebagai daya dukung 
rakyat terhadap rencana atau proyek 
pembangunan yang di rancang dan ditentukan 
tujuannya oleh perencana.  
b. Definisi yang ada dan berlaku universal adalah 
partisipasi dalam pembangunan merupakan 
kerjasama yang berat antara perencanaan dan 
dalam merencanaan, melaksanaan, melestarikan 
dan mengembangkan hasil pembangunan yang 
ingin di capai. 
Selain itu perkembangan juga kurang dari 
pemberdayaan masyarakatnya sehingga perkembangan 
desa pariwisata kurang perkembangan dan daya 
dukung dimasyarakat sehingga masyarakat tidak tahu 
pentingnya partisipasi masyarakat bukan hanya 
semata- mata untuk diperkerjakan saja dan diberi upah 
tetapi harus berfikir kreatif agar dapat mengusulkan 
pendapatnya agar Coban Parangtejo lebih menarik 
seperti wisata Coban – Coban lainya. Dan harus mau 
perpartisipasi walaupun terkendala dengan waktu yang 
mereka mililiki. 
Sedangkan Sulaiman (1985: 23) membagi 
bentuk – bentuk partisipasi sosial kedalam lima macam 
yaitu: 
a) Partisipasi langsung dalam kegiatan 
bersama secara fisik dan tatap muka. 
b) Partisipasi dalam bentuk iuran uang 
dan barang dalam kegiatan 
partisipatori, dana,dan sarana 
sebaiknya datang dari dalam 
masyarakat sendiri. Kalaupun 
terpaksa diperlukan dari luar, hanya 
bersifat sementara dan sebagai 
umpan. 
c) Partisipasi dalam bentuk dukungan. 
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d) Partisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan.  
e) Partisipasi representatif dengan 
memberikan kepercayaan dan mandat 
kepada wakil – wakil yang duduk 
dalam organisasi atau panitia. 
Dan juga kegiatan bersama yang diadakan untuk 
kumpul2 perlu ditingkatkan antara lembaga desa 
dengan masyarakat.Agar silaturahmi dan kebersamaan 
dalam mengutarakan pendapat atau masukan dapat 
disatukan didalamrapat kegiatan rutin. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti 
lakukan di Coban Parangtejo dan menyusuri dari pihak 
Lembaga Kemitraan Desa Pengelola Hutan (
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LKDPH), Masyarakat Desa Dusun Princi dan 
BKPH  kepanjen dalam mengelolah di  Coban 
Parangtejo serta observasi langsung ke lapangan. 
Terdapat beberapa kesimpulan yang semoga dapat 
dijadikan catatan penting dalam Kelemahan dalam 
pengembangan pariwisata Coban Parangtejo. Selain itu 
juga saya sertakan beberapa saran yang dapat dijadikan 
BKPH kepanjen, Lembaga Kemitraan Desa Pengelola 
Hutan (LKDPH), dan Masyarakat Desa Dusun Princi 
agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Malang dan juga sebagai pembanding 
dalam penelitian yang lain yang memiliki tema yang 
sama untuk masa yang akan datang. 
Daya dukung adalah faktor yang sangat penting 
bagi keberhasilan suatu perencanaan pembangunan 
agar lebih berkembang.Perencanaan pembangunan 
harus memiliki partisipan dari masyarakat luas.Suatu 
daya dukung pasti memperlukan dorongan ataupun 
partisipasi dari semua pihak yang bersangkutan dalam 
perkembangan ataupun perencanaan. Jika salah satu 
terhambat akan menyebabkan kurangnya daya dukung 
terhadap perkembangan. 
Dalam BKPH Kepanjen kelemahan yang terjadi 
dalam perkembangan  Coban Parangtejo karena akses 
sarana  yang kurang mendukung yang dimakusd disini 
jalan yang sangat masuk dalam desa sehingga 
pengujung tidak dapat sebanyak coban yang lain yang 
sudah terkenal. 
Selanjutnya kelemahan yang terjadi dikarenakan 
dana investor yang masih kurang dalam pengelolahan 
pariwisata Coban Parangtejo, sehingga terjadinya 
kelemahan dalam perkembangan pembangunan 
ataupun perencanaan pembangunan yang akan 
dilakukan. 
Dan karena saling berkaitan antara Dana dengan 
SDM, sehingga pegawai yang bertugas dalam 
perawatan kurang maksimal karena SDMnya kurang 
dan harus ditambah, tetapi modal yang menjadi 
kendala karena penghasilan untuk menjga dan merawat 
masih minim gaji. 
A. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, 
maka penulis mencoba untuk memberikan saran 
kemudian bisa menjadi masukan untuk Perkembangan 
Pariwisata Coban Parangtejo kedepanya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Saran Parktis 
Bagi BKPH harus memperhatikan 
perkembangan yang direncanakan investor agar mereka 
lebih berinovasi lagi bagimana cara membuat spot selfi 
yang mudah dapat menarik pengujung dan dalam 
perawatan, selain itu juga meningkatkan promosi 
Coban Parangtejo Kabupaten Malang. 
Dan sebaiknya diberikan home stay jika ada 
pengujung yang ingin perlama – lama. Memperhatikan 
masyarakat agar berinovasi untuk berjualan hasil 
pertanian yang ada di Dusun princi tersebut untuk buah 
tangan pengujung.Serta mengusulkan pokdarwis agar 
masyarakat khususnya ibu rumah tangga dapat 
dimanfaatkan. 
2. Saran Teoritis 
1. Bagi mahasiswa fakultas ilmu Administrasi 
diharpkan lebih melakukan penelitian lebih 
mendalamdan mengkaji lebih luas terutama 
tentang Kurangnya daya dukung 
perkembangan pariwisata yang ada di 
Kabupaten Malang. Halini agar penelitian 
selanjutnya lebik baik lagi. 
2. Bagi penulis diharpakan tidak 
hanyamelakukan penelitian terhadap 
Minimnya perkembangan Coban Parangtejo. 
Pariwisata Coban Parangtejo, tetapiharus 
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